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Abstrak: Tujuan penelitian mendeskripsikan pemahaman dan faktor penyebab
terjadinya miskonsepsi, serta bentuk pemecahannya melalui pengembangan pada
transmisi mobil pada siswa. Digunakan rancangan penelitian mix method dengan
metode kuasi experimen. Sampel penelitian terdiri atas 154 siswa di SMK Ne-
geri Kabupaten Malang. Teknik pengambilan data menggunakan observasi, in-
depth interview, survei, dan test, dengan analisis deskriptif kualitatif dan t-test.
Hasil penelitian: (1) miskonsepsi terjadi pada konstruksi transmisi mobil, meka-
nisme kerja, kerusakan yang sering terjadi, fungsi komponen, gear ratio, dan je-
nis transmisi selective gear; (2) penyebab miskonsepsi ditemukan karena faktor
internal dan eksternal dan (3) pembelajaran peta pikiran efektif sebagai alternatif
pemecahan miskonsepsi.

Kata-kata Kunci: miskonsepsi, mind mapping, transmisi mobil, faktor
penyebab miskonsepsi

Abstract: Misconceptions of Car Transmission and the Alternative Solutions
Using the Learning Mind Map on the Car Transmission Maintenance Compe-
tency of Vocational High School Students. The purpose of the study is to: (1)
describe the occurrence of students’ misconceptions on car transmissions, and
its causes, (2) describe the effectiveness of mind maps as an alternative to solve
the misconceptions. The design of the research uese the mix method to solve the
research purpose of: (1) while for the purpose of the number; (2) uses the
method of quasi-experiments. The samples of the study is 154 students SMK
Negeri in Kabupaten Malang. The results showed that: (1) misconceptions occur
in the construction of car transmissions, the working mechanisms, the frequently
damages, the functions of the components, the gear ratio, and the transmission
type of selective gear; The causes of the misconceptions comes from inter-
nal/students and external factors; and (2) mind map learning is effective as an
alternative solution to the students' misconceptions on car transmissions.

Keywords: misconceptions, mind mapping, car transmission, causes
misconceptions

Hasil survei International Organizati- (OMVM) menunjukkan bahwa lebih dari
on of Motor Vehicle Manufacturers 833 juta mobil digunakan di dunia, Indo-
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nesia masuk dalam Negara dengan peng-
guna kendaraan yang terbesar (Maha-
deokar dan Choudhary, 2014). Transmisi
mobil merupakan cabang ilmu sistem pe-
mindah tenaga mobil (chasis) yang men-
jadi dasar bagi perkembangan dunia oto-
motif. Perkembangan dunia transportasi
(otomotif) tidak hanya dalam bidang
thermodynamical engineering, namun ju-
ga sudah masuk pada bidang electrical
engineering (Mukhadis, 2013).

Terkait dengan transmisi mobil se-
bagai dasar dari ilmu sistem pemindah te-
naga (chasis), maka materi transmisi mo-
bil menjadi inti dan power dari bahasan
materi di sekolah kejuruan. Pada Pembel-
ajaran transmisi mobil di SMK hendak-
nya diprogram secara dinamical, yaitu
konsep transmisi mobil disajikan secara
utuh dan hubungan antar konsep disaji-
kan secara jelas sehingga mudah dipa-
hami. Tolak ukur dampak pembelajaran
perlu dirancang sedemikian rupa sehing-
ga dapat mencakup direct-effect maupun
undirect-effect pembelajaran (Mukhadis,
2014). Selain dianggap bersifat rumit dan
kompleks, materi transmisi mobil bersifat
mendetail. Konsep-konsep transmisi mo-
bil yang dipahami tidak benar (terjadi
miskonsepsi) telah diidentifikasi oleh be-
berapa ahli dalam bidang pendidikan.
Miskonsepsi transmisi mobil yang terjadi
dapat bersumber dari siswa, buku ajar,
maupun guru (Crowe dan Sheppard,
2011; Mahadeokar dan Choudhary,
2014). Miskonsepsi akan lebih sedikit
terjadi jika siswa mampu mendekon-
struksi dan merekonstruksi pengetahuan-
nya menggunakan pemikiran Kritis dan
juga penalaran logis, sehingga penguasa-
an konsep siswa dapat ditingkatkan seka-
lipun banyak diberikan instruksi berkua-
litas tinggi.

Miskonsepsi pada siswa dapat terja-
di pula karena materi atau konsep yang
dipelajarinya kurang diminati, ataupun ti-
dak sesuai dengan perkembangan kogni-
tifnya (Roini, 2012). Materi transmisi

mobil di SMK yang disajikan mengguna-
kan pendekatan sejarah menyebabkan
materinya terpisah-pisah, terputus-putus,
dan miskin pola (Sadam, 2014). Selain
itu, miskonsepsi dapat terjadi karena pe-
milihan strategi pembelajaran dan pelak-
sanaannya oleh guru yang tidak tepat.
Tingkat kebenaran penyampaian materi
atau konsep transmisi mobil kepada sis-
wa dipengaruhi oleh tingkat pemahaman
guru terhadap materi atau konsep tersebut
(Wang, 2015). Dikemukakan oleh Gel-
man dan Galls (dalam Roini, 2012), bah-
wa prestasi siswa dapat terhambat karena
siswa tersebut mengalami miskonsepsi.
Ditegaskan pula oleh Shaw, dkk. (2008)
bahwa apabila miskonsepsi terjadi pada
konsep awal maka dapat berakibat des-
truktif pada kemampuan akademik selan-
jutnya.

Pembelajaran transmisi mobil pada
siswa SMK yang memberdayakan berpi-
Kir siswa dapat dilakukan dengan pende-
katan konsep. Mukhadis (2014) menje-
laskan bahwa sifat dapat dan terbiasa bel-
ajar ini merupakan bentuk embrio dari
upaya menciptakan budaya belajar meng-
ajar (learning culture). Putra (2014) men-
jelaskan bahwa melalui pembelajaran
peta konsep pemahaman pebelajar yang
bersifat konseptual dapat dibangun, se-
hingga siswa akan memiliki kemampuan
cara berfikir tinggi (high order thingk-
ing). Hasil observasi di SMK Negeri de-
ngan program keahlian Teknik Kendara-
an Ringan (Otomotif) di Kabupaten Ma-
lang menunjukkan bahwa terdapat bebe-
rapa masalah utama, yaitu: (1) rendahnya
nilai hasil belajar mata pelajaran sistem
pemindah tenaga (chasis) materi memeli-
hara transmisi; (2) terdapat banyak kesa-
lahan konsep (miskonsepsi) pada mata
pelajaran sistem pemindah tenaga materi;
(3) belum lengkapnya instrument pem-
belajaran (RPP) mata pelajaran sistem
pemindah tenaga (chasis) materi memeli-
hara transmisi; dan (4) para siswa tidak
memiliki catatan yang relevan pada mata
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pelajaran sistem pemindah tenaga (cha-
sis) materi memelihara transmisi yang
dapat digunakan untuk belajar. Masalah
lain yang disampaikan oleh para guru sis-
tem pemindah tenaga adalah pada kegiat-
an pembelajaran. Mereka belum mene-
mukan metode yang sesuai digunakan
untuk mengelola pembelajaran materi
transmisi mobil tersebut. Kegiatan pem-
belajaran di (SMK) hendaknya harus
mencerminkan komunikasi multi arah
yang optimal antara guru dengan siswa
dan siswa dengan siswa yang lainnya, ti-
dak semata-mata pemberian informasi se-
arah tanpa mengembangkan kemampuan
mental, fisik dan penampilan diri (Khai-
rullina, 2015). Pendidikan kejuruan khu-
susnya, berfungsi sebagai wahana dalam
upaya memfasilitasi berkembangnya pro-
ses kreasi yang diharapkan mengarah pa-
da menghasilkan sebuah produk (Mukha-
dis, 2013). Oleh karena itu diperlukan su-
atu perbaikan proses pembelajaran yaitu
melakukan sistem pembelajaran koopera-
tif. Metode pembelajaran kooperatif yang
tepat di gunakan di sekolah kejuruan me-
miliki banyak model, salah satu model
yang tepat adalah pembelajaran model
peta pikiran (mind mapping).

Peta pikiran (mind mapping) meru-
pakan cara termudah untuk melakukan
precipitation informasi ke dalam otak
dan mengambil informasi dari otak (Bu-
zan, 2012; Putra, 2014). De Porter dan
Hernacky (2008) mengatakan bahwa peta
pikiran (mind mapping) merupakan me-
tode mencatat secara menyeluruh dalam
satu halaman. Mahadeokar dan Choudha-
ry (2014) menjelaskan bahwa peta pikir-
an (mind mapping) memiliki banyak
manfaat, yaitu membantu dalam hal
mengingat, mendapatkan ide, menghemat
waktu, berkonsentrasi, dan mengatur pi-
kiran dalam menuangkan imajinasi yang
tentunya memunculkan kreativitas. Hal
ini sesuai dengan kompetensi mata pel-
ajaran transmisi mobil yang diajarkan di
SMK. Metode peta pikiran (mind mapp-

ing) mengajarkan untuk mencatat dengan
menggunakan gambar dan warna yang
menarik. Tujuan penelitian adalah untuk
mengungkap dan mendeskripsikan pema-
haman dan faktor penyebab terjadinya
miskonsepsi, serta bentuk pemecahannya
melalui pengembangan pada transmisi
mobil pada siswa.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
adalah mixed method, dengan rancangan
sequential exploratory strategy. Peneliti-
an dimulai dengan mengumpulkan data
kualitatif, kemudian diikuti dengan pe-
ngumpulan data kuantitatif. Pengambilan
data dengan metode kualitatif dilakukan
dengan observasi dan wawancara menda-
lam. Data yang diperoleh dari metode
kualitatif yaitu dalam bentuk: (1) persen-
tase pada pemahaman konsep transmisi
mobil, (2) kesesuaian konsep dan/atau
subkonsep transmisi mobil yang menga-
lami miskonsepsi pada guru dan siswa,
pembelajaran konvensional, dan peta pi-
kiran (mind mapping), dan (3) faktor pe-
nyebab terjadinya miskonsepsi pada sis-
wa. Pengumpulan data dengan metode
kuantitatif dilakukan dengan eksperimen
semu. Data yang diperoleh dari metode
kuantitatif adalah: (1) data pemahaman
konsep (test) transmisi mobil siswa pada
model pembelajaran yang selama ini ber-
langsung, dan peta pikiran (mind mapp-
ing), dan (2) uji efektivitas produk.

Penelitian dilakukan dengan melaku-
kan tes kemampuan awal siswa kelas XI
TKR sebanyak 154 orang. Selanjutnya
dilakukan studi dokumentasi dan wawan-
cara mendalam kepada kelompok siswa
yang mengalami miskonsepsi. Setelah itu
dilakukan penyebaran angket dan wa-
wancara mendalam dengan guru kelas XI
TKR sebanyak 9 orang. Tahap selanjut-
nya melakukan pengembangan perangkat
pembelajaran berpendekatan peta pikiran
(mind mapping). Perangkat tersebut beru-
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pa RPP, handout, dan soal tes transmisi
manual mobil. Pada tahap akhir dilaku-
kan eksperimen semu untuk melihat efek-
tivitas perangkat pembelajaran yang di-
kembangkan. Eksperimen dilakukan de-
ngan membagi kelas kontrol (29 siswa)
dan kelas eksperimen (30 siswa). Sebe-
lumnya dilakukan tes kemampuan awal
siswa, dan uji kemampuan akhir siswa di-
lakukan dengan uji statistik t-test untuk
menginterpretasikan hasil pada uji beda
efektivitas pembelajaran menggunakan
perangkat pembelajaran berpendekatan
peta pikiran (mind mapping).

HASIL

Hasil penelitian memaparkan temu-
an penelitian yang meliputi profil mis-
konsepsi tentang materi transmisi manual
mobil pada siswa, deskripsi tentang fak-
tor-faktor penyebab terjadinya miskon-
sepsi pada materi transmisi manual mo-
bil, hasil pengembangan model pembel-
ajaran mind mapping (perangkat pembel-
ajaran), dan hasil uji efektivitas pembel-
ajaran berpendekatan mind mapping se-
bagai alternatif masalah miskonsepsi
pada materi transmisi manual mobil sis-
wa SMK Negeri di Kabupaten Malang.

Hasil penelitian tentang konsep
mengidentifikasi fungsi dan komponen

Tabel 1. Persentase Siswa yang
Mengalami Miskonsepsi pada Konsep
Fungsi dan Cara Kerja Transmisi Manual
Mobil

Konsep yang No. PKZS;QL&;?
ditelusuri Soal (%)
Fungsi-fungsi 2 60,40
Transmisi Mobil 3 77,90
Fungsi 6 91,60
Komponen 8 59,10
Transmisi Mobil 9 86,40
Gear Ratio 10 95,50
Transmisi Mobil 11 75,90
Jenis Transmisi 18 72,80
Selective Gear 20 88,90

transmisi mobil, dan mendiagnosis keru-
sakan pada transmisi mobil terjadi pada
siswa kelas XI yang berasal dari seluruh
sekolah. Persentase siswa yang menga-
lami miskonsepsi di atas 50,00% untuk
semua sekolah. Sembilan jenis miskon-
sepsi yang berhasil diidentifikasi pada
materi mengidentifikasi fungsi dari trans-
misi mobil dan komponennya, dan dela-
pan jenis miskonsepsi pada konsep me-
meriksa kerusakan pada transmisi mobil.
Tabel 1 menunjukkan bahwa pada
konsep fungsi transmisi mobil terdapat
dua soal yang terjadi miskonsepsi. Jenis
miskonsepsi pada konsep tersebut yaitu
transmisi berfungsi menghantarkan daya
dari diferensial ke roda penggerak seba-
nyak 60,40% dan mendapatkan variasi
momen bukan merupakan fungsi trans-
misi mobil sebanyak 77,90%. Pada kon-
sep fungsi komponen transmisi mobil, je-
nis miskonsepsi yang terjadi yaitu fungsi
dog clutch untuk mengubah putaran syn-
chronizer ring sebanyak 91,60%; trans-
misi case berfungsi mengurangi gesekan
antara permukaan komponen lain yang
berputar sebesar 59,10%; dan counter
gear dan shaft berfungsi untuk menghu-
bungkan sekaligus memindahkan momen
dari input shaft ke output shaft sebesar
86,40%. Pada konsep gear ratio transmi-
si mobil, jenis miskonsepsi yang terjadi
yaitu gear ratio dapat diperoleh dari per-
bandingan ukuran gear sebesar 95,50%
dan besar momen shaft gear kecil dan
gear besar sama sebesar 75,50%. Selan-
jutnya pada konsep jenis transmisi selec-
tive gear, terdapat dua soal yang menga-
lami miskonsepsi yaitu: kekurangan uta-
ma dari transmisi mobil jenis slidingmesh
adalah momen yang susah diukur seba-
nyak 72,80% dan karakteristik utama
transmisi jenis constantmesh adalah me-
miliki konstruksi paling besar diantara-
nya transmisi jenis sebanyak 88,90%.
Tabel 2 menunjukkan bahwa pada
konsep konstruksi transmisi mobil terda-
pat tiga soal yang mengalami miskonsep-
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Tabel 2. Hasil Identifikasi pada Materi
Mendiagnosis Transmisi Manual Mobil

Konsep yang No. Persentase
ditelusuri Soal Kesalahan
(%)
Konstruksi 14 84,40
Transmisi 15 58,40
Mobil 16 85,10
Mekanisme 21 71,40
Kerja Transmisi 22 57,10
Manual Mobil 23 87,70
Kerusakan yang 24 63,70
Sering Terjadi 25 90,90
pada Transmisi
Manual Mobil

si, diantaranya yaitu: main shaft merupa-
kan bagian yang berfungsi memindahkan
putaran dari input shaft ke main gear se-
besar 84,40%; pengoperasian transmisi
mobil setiap tingkat kecepatan hanya bo-
leh satu gear yang masuk karena setiap
main gear memiliki gear ratio yang sama
sebesar 58,40%; dan antara main shaft
dengan input shaft dapat berputar bebas
dikarenakan terhubung oleh input shaft
sebesar 85,10%. Pada konsep mekanisme
kerja transmisi manual mobil juga terda-
pat tiga soal yang mengalami miskonsep-
si, yaitu: urutan proses pemindahan daya
penggerak sebesar 71,40%; saat posisi
netral urutan tenaga yang dipindahkan ke
transmisi penggerak sebesar 57,10%; dan
pada transmisi manual mobil, gear yang
sudah masuk tidak boleh kembali ke po-
sisi netral dengan sendirinya dikarenakan
sebuah sistem yang disebut fork shaft se-
besar 87,70%. Selanjutnya pada konsep
kerusakan yang sering terjadi pada trans-
misi manual mobil, yaitu: penyebab
transmisi manual mobil gaduh/kasar pada
saat mundur yaitu bantalan pilot aus se-
besar 63,70% dan apabila terjadi seal pi-
nion speedometer bocor, gasket bocor,
dan box atau rumah ekstensi retak, maka
mengakibatkan transmisi gaduh/kasar pa-
da saat mundur sebesar 90,90%.
Pengembangan perangkat pembel-
ajaran transmisi manual mobil berpende-

katan mind mapping (peta konsep) meru-
pakan tahap yang dilakukan sebelum eks-
perimen semu. Perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan tersebut kemu-
dian dilakukan validasi kepada ahli di bi-
dang transmisi mobil dan pembelajaran.
Setelah dilakukan revisi berdasarkan sa-
ran dari ahli, perangkat siap digunakan
pada eksperimen semu. Produk yang di-
serahkan berupa perangkat pembelajaran
(RPP, Handout, dan soal multiple-chooi-
ce transmisi mobil). Tabel 3 menunjuk-
kan bahwa perangkat pembelajaran yang
digunakan memiliki tingkat kelayakan
dan kesesuaian.

Data tes kemampuan awal ini diper-
oleh dari skor kemampuan awal yaitu se-
belum mendapat perlakuan dengan pem-
belajaran menggunakan peta pikiran

Tabel 3. Hasil Uji Ahli Perangkat
Pembelajaran

Aspek Model Tingkat Keputusan
Validitas
(%)
Organisasi Isi 75,00 VTR
Penekanan Isi Pe- 81,30 VTR
rangkat Pembel-
ajaran
Kemanfaatan pada 87,50 VTR
Pemecahan
Masalah
Kekuatannya da- 75,00 VTR
lam Merangsang
Siswa Membentuk
Tujuan Belajar,
Melakukan Evalua-
si Diri, dan Ke-
mandirian Belajar
(Motivasi)
Pemberikan Situasi 83,00 VTR
Pemecahan
Masalah
Kegunaannya 87,50 VTR

dalam Berkelan-
jutan Program dari
Sistematika Urutan
Pelajaran

*VTR = Valid Tanpa Revisi



138 TEKNOLOGI DAN KEJURUAN, VOL. 38, NO. 2, SEPTEMBER 2015: 133-146

(mind mapping). Data tes kemampuan
awal ini dilakukan untuk mengetahui uji
hipotesis pre-test yang sesuai dengan
data yang akan dianalisis.

Tabel 4 menunjukkan bahwa thiwng
bernilai 1,108 dengan sig. 0,27 dan dapat
diinterpretasikan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil tes
kemampuan awal kelas eksperimen dan
kontrol. Selanjutnya dilakukan analisis
data dengan uji-t.

Data tes kemampuan akhir ini diper-
oleh dari skor kemampuan akhir yaitu se-
telah mendapat perlakuan dengan pem-
belajaran menggunakan peta pikiran
(mind mapping). Data ini digunakan un-
tuk mengukur tingkat kemampuan pada
siswa setelah diberi perlakuan yang ber-
beda.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Nilai Awal

t-test for Equality of Means

T Df Sig. Mean Std. Error
Difference Difference

-1.108 57 272 -1.848  1.668

-1.105 54.364 .274 -1.848 1.673

Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Nilai Akhir

t-test for Equality of Means

T Df Sig. Mean Std. Error
Difference Difference
7.634 57 .000 11.98276 1.56961

7.603 53.171 .000 11.98276 1.57598

Tabel 5 menunjukkan bahwa thiwng
bernilai 7,63 dengan sig. 0,00 dan dapat
diinterpretasikan bahwa terdapat perbe-
daan yang signifikan antara hasil tes ke-
mampuan akhir kelas eksperimen dan
kontrol.

PEMBAHASAN

Pembahasan mengacu pada empat
hal utama, yaitu: (1) kajian miskonsepsi
pemahaman pada siswa, (2) miskonsepsi
siswa pada materi transmisi mobil, (3)
Pengaruh faktor-faktor penyebab miskon-
sepsi, dan (4) deskripsi keefektifan pem-

belajaran berpendekatan peta pikiran
(mind mapping).

Kajian miskonsepsi pemahaman sis-
wa dapat dijelaskan sebagai berikut. Ha-
sil penelitian tentang konsep mengidenti-
fikasi fungsi dan komponen transmisi
mobil, dan mendiagnosis kerusakan pada
transmisi mobil terjadi pada siswa Kelas
XI yang berasal dari seluruh sekolah.
Persentase siswa yang mengalami mis-
konsepsi di atas 50,00% untuk semua se-
kolah. Sembilan jenis miskonsepsi yang
berhasil diidentifikasi pada materi meng-
identifikasi fungsi transmisi mobil dan
komponennya, dan delapan jenis miskon-
sepsi pada konsep memeriksa kerusakan
pada transmisi mobil. Hal tersebut seja-
lan dengan penjelasan oleh Wang (2015)
dalam kajiannya terhadap pendidikan vo-
kasi mata pelajaran transmisi mobil yang
menyatakan bahwa siswa sulit mema-
hami tipe materi pada transmisi yang ber-
kaitan dengan konsep lanjutan transmisi
mobil.

Dalam konteks pembelajaran, infor-
masi baru dapat diartikan sebagai konsep
yang baru diterima siswa (Khairullina,
2015) atau ketika mengikuti kegiatan
proses pembelajaran di kelas. Selanjut-
nya, konsep baru ini bertindak sebagai
stimulus, sehingga perlu direspon dengan
cara melakukan interaksi dengan konsep
yang tersimpan pada memori jangka pan-
jang (Subartadi, 2011). Hasil interaksi ini
membentuk konsepsi yang tersimpan da-
lam memori jangka panjang Gambar 1.
Roini (2012) menyatakan memori jangka
panjang menyimpan informasi yang akan
digunakan dikemudian hari. Miskonsepsi
yang dimiliki siswa dapat disebabkan
oleh: (1) hasil pengamatan terhadap feno-
mena alam di sekitar siswa, kadang-ka-
dang perasaan dapat menipu mereka da-
lam memahami fenomena tersebut, dan
(2) konsep yang diajarkan tidak terjang-
kau oleh perkembangan mental siswa.
Artinya, informasi yang berasal dari luar
dan dalam kelas berpotensi sebagai sum-
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Gambar 1. Kajian Pre-Learning dalam
Miskonsepsi pada Pembelajaran

ber miskonsepsi, jika informasi yang di-
cerna siswa tidak menjadikan gambaran
mental siswa menjadi benar.

Miskonsepsi sangat sulit diubah, ka-
rena setiap orang membangun pengetahu-
an persis dengan pengalamannya. Sekali
seseorang telah membangun pengetahu-
an, maka tidak mudah untuk memberita-
hu bahwa hal tersebut salah dengan jalan
hanya memberi tahu untuk mengubah
miskonsepsi itu. Jadi cara untuk meng-
ubah miskonsepsi adalah dengan jalan
mengonstruksi konsep baru yang lebih
cocok untuk menjelaskan pengalaman
(Mukhadis, 2014).

Sejumlah miskonsepsi sangat sulit
untuk diubah, walaupun telah diusahakan
untuk menyangkalnya dengan penalaran
yang logis dengan menunjukkan perbeda-
annya dengan pengamatan-pengamatan
sebenarnya, yang diperoleh dari peragaan
dan percobaan yang dirancang khusus
untuk maksud itu (Khairullina, 2015).
Jumlah siswa yang berpegang terus pada
miskonsepsi cenderung menurun dengan
bertambahnya umur mereka dan makin
tingginya strata pendidikan mereka. Ber-
dasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan
bahwa miskonsepsi terjadi karena kesa-
lahan yang dilakukan seseorang dalam
membangun konsepsi berdasarkan infor-

masi lingkungan pada fisik disekitarnya
(Ibrahim, 2012) atau teori yang diterima.
Oleh karena itu, miskonsepsi pada siswa
terutama terjadi pada siswa ketika meng-
ikuti kegiatan proses pembelajaran di ke-
las karena kesalahan mengasimilasi kon-
sep dan merupakan hal yang baru bagi
siswa tersebut. Kesimpulan ini mendu-
kung pendapat Duit dan Treagust (1995)
yang menyatakan bahwa miskonsepsi
yang dimiliki siswa terjadi selama meng-
ikuti pembelajaran sebelumnya.

Pemetaan miskonsepsi siswa pada
materi transmisi mobil dapat dijelaskan
sebagai berikut. Miskonsepsi siswa di
atas membuktikan bahwa setelah siswa
mengikuti proses pembelajaran transmisi
manual mobil, siswa belum berhasil
memperoleh pengetahuan yang memadai
terkait apa yang dipelajarinya. Dari hasil
wawancara terungkap bahwa siswa cen-
derung memilih jawaban miskonsepsi
yang didasarkan pada pengalaman dan
intuisi mereka. Sejalan dengan itu, Roini
(2012) menyatakan bahwa siswa seharus-
nya mampu memberikan penjelasan ten-
tang fakta atau serangkaian peristiwa
baik secara lisan maupun tertulis. Berda-
sarkan jenis miskonsepsi tersebut, siswa
mengalami miskonsepsi pada pengetahu-
an deklaratif. Menurut Gagne (Roini,
2012) pengetahuan deklaratif merupakan
suatu pengetahuan dimana seseorang
mampu menyatakan atau mengatakan
suatu fakta atau serangkaian peristiwa
menggunakan lisan atau menggunakan
tulisan, ketikan atau bahkan menggam-
barkannya. Bentuk miskonsepsi juga di-
temukan pada konsep pengetahuan siswa
dalam menerapkan pengetahuan deklara-
tif dan prosedural. Artinya, siswa menga-
lami ketidakcocokan dalam kehidupan
nyata dengan apa yang dimaksud ilmuan
(Djamarah, 2011), ada kekeliruan dalam
pemahaman, yang disebut dengan mis-
konsepsi kontekstual. Temuan penelitian
ini konsisten dengan apa yang dikemuka-
kan oleh Wang (2015) bahwa momen
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merupakan kajian komplek yang sulit un-
tuk dipahami apabila tidak dilakukan de-
ngan hal terus mencoba memecahkan
tipe/jenis pada soal perhitungan (ana-
lisis).

Berdasarkan jenis miskonsepsi terse-
but, menunjukkan bahwa kemampuan
siswa untuk memberikan penjelasan ten-
tang materi yang dipelajarinya kurang
kompleks. Analisis jawaban siswa ten-
tang alasan mengapa pada transmisi ma-
nual mobil, gear yang sudah masuk tidak
boleh kembali ke posisi netral dengan
sendirinya diperoleh jawaban bahwa sis-
wa memahami bahwa alasannya karena
sebuah sistem yang disebut fork shaft.
Siswa berkeyakinan menjawab demikian
dengan alasan bahwa fork shaft merupa-
kan tuas transmisi yang dapat mengunci
setiap gigi level pada transmisi manual
mobil. Sehubungan dengan itu, Zhang
(2013), dan Mahadeokar dan Choudhary
(2014) menjelaskan bahwa dengan sistem
location ball transmisi manual mobil,
gear yang sudah masuk tidak boleh kem-
bali ke posisi netral dengan sendirinya.

Dari hasil analisis jawaban siswa
yang salah tersebut diperoleh hasil bahwa
siswa memberikan penjelasan yang keliru
tentang fungsi dari komponen-komponen
pada transmisi mobil. Selain itu hasil pe-
nelitian lain juga mengungkapkan bahwa
siswa memahami bahwa main shaft me-
rupakan bagian yang berfungsi memin-
dahkan putaran dari input shaft ke main
gear, sesungguhnya menurut Zhang
(2013) dan bahwa bagian yang berfungsi
memindahkan putaran dari input shaft ke
main gear adalah counter gear. Oleh se-
bab itu pemahaman siswa tentang kon-
struksi dari transmisi manual mobil be-
lum maksimal. Demikian juga pemaham-
an siswa pada pemberian alasan main
shaft dengan input shaft dapat berputar
bebas, umumnya pola jawaban siswa
yang diberikan oleh siswa adalah dikare-
nakan terhubung oleh input shaft.

Menurut pemahaman ilmiah, alasan
main shaft dengan input shaft dapat ber-
putar bebas dikarenakan fungsi dari
bearing. Miskonsepsi siswa pada konsep
tersebut terjadi dikarenakan ada kekeliru-
an siswa dalam proses pemahaman, se-
hingga penerapan pengetahuan deklaratif
dan proseduralnya salah. Pengetahuan
konstektual dipengaruhi oleh kemampuan
deklaratif dan procedural (Misbah,
2015).

Hasil penelitian ini menemukan bah-
wa ada dua faktor utama yang menyebab-
kan terjadinya miskonsepsi tentang kon-
sep mengidentifikasi fungsi dan cara ker-
ja transmisi mobil, dan mendiagnosis ke-
rusakan pada transmisi mobil. Faktor ter-
sebut yaitu faktor internal dan faktor eks-
ternal.

Faktor internal sebagai penyebab ter-
jadinya miskonsepsi siswa dalam mem-
pelajari materi transmisi manual mobil
merupakan cara siswa untuk membangun
pengetahuan baru yang mereka peroleh
dan kemudian mereka atur polanya dalam
otak Gambar 2. Pembentukan pengetahu-
an baru merupakan proses konstruksi
yang terbentuk oleh seseorang yang dida-
pat baik dari pengetahuan melalui pe-
ngalaman belajar di luar kelas maupun
interaksi dalam proses belajar mengajar
di dalam sekolah (Mukhadis, 2014). Sis-

Pola
Pikir
Intuitif

Gambar 2. Piramida Faktor Internal
Penyebab Miskonsepsi pada Transmisi
Mobil
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wa beranggapan bahwa pengetahuan
yang didapat mampu menyelesaikan ma-
salah khususnya masalah pembelajaran.
Penyelesaian masalah pembelajaran akan
berujung pada prestasi siswa (hasil bel-
ajar) sehingga meningkatkan kemampuan
dari diri seseorang ke tahap yang lebih
tinggi (Suhartadi, 2011).

Pada penelitian ini ditemukan pola-
pola jawaban yang mengindikasi bahwa
salah satu faktor internal yang menyebab-
kan terjadinya miskonsepsi dalam mem-
pelajari materi transmisi manual mobil
karena siswa masih menggunakan pikiran
yang intuitif. Pemikiran intuitif merupa-
kan persepsi langsung terhadap suatu ob-
jek yang dilihatnya tanpa dilogika terle-
bih dahulu (Misbah, 2015). Selain hal
yang dipaparkan di atas, faktor internal
seperti pengalaman sehari-hari juga ber-
pengaruh dalam miskonsepsi yang terjadi
pada siswa.

Seperti temuan yang dikemukakan
pada bab sebelumnya mengungkapkan,
pengalaman sehari-hari turut serta dalam
pembentukan pada pengetahuan yang
mengalami miskonsepsi. Menurut bebe-
rapa perspektif teori, siswa membangun
pengetahuannya melalui interaksi dengan
lingkungan secara terus menerus. Sese-
orang melalui proses membentuk ke-
mampuan emulasinya untuk dapat me-
nangkap pengetahuan baru yang didapat-
kannya (Mukhadis, 2013). Demikian juga
dengan faktor internal seperti penerapan
pola belajar dengan menggunakan refe-
rensi seadanya dan tidak relevan, sangat
berpeluang menimbulkan miskonsepsi.
Hal ini diungkapkan oleh para peneliti
miskonsepsi dibidang sains seperti Cro-
we dan Sheppard (2011); Davies (2009);
Roini (2012), salah satu faktor yang se-
ring berpeluang besar menimbulkan mis-
konsepsi adalah penerapan pola belajar
dengan menggunakan referensi seadanya
dan tidak relevan. Rendahnya tingkat re-
levansi suatu sumber belajar (sumber in-
formasi) justru akan menghantarkan sese-

orang menuju ke dalam pengetahuan
yang sesat (Mukhadis, 2013).

Faktor eksternal dapat dijelaskan se-
bagai berikut. Hasil wawancara dan
survei terhadap guru memaparkan bahwa
sering terjadi siswa mendapatkan pen-
jelasan yang tidak sesuai dengan konsep
ilmiah (relevan) atas suatu konsep atau
peristiwa. Pengembangan bahan ajar oleh
guru dan penggunaan referensi yang rele-
van merupakan hal pokok yang seharus-
nya selalu dilakukan oleh para pendidik
(Mukhadis, 2013). Guru harus benar
memperhatikan gradasi tingkat kesulitan
materi bahan ajar baik dari segi konsep
maupun kebahasaan (Wang, 2015). Prin-
sip-prinsip dalam pemilihan materi pem-
belajaran meliputi: (1) prinsip relevansi
artinya materi pembelajaran hendaknya
relevan memiliki keterkaitan dengan pen-
capaian standar kompetensi dan kompe-
tensi dasar; (2) prinsip konsistensi artinya
adanya keajegan antara bahan ajar de-
ngan kompetensi dasar yang harus dikua-
sai siswa. Misalnya, kompetensi dasar
yang harus dikuasai siswa empat macam,
maka bahan ajar yang harus diajarkan ju-
ga harus meliputi empat macam; dan (3)
prinsip kecukupan artinya materi yang di-
ajarkan hendaknya cukup memadai da-
lam membantu siswa menguasai kompe-
tensi dasar yang diajarkan.

Informasi yang seadanya dan tidak
memiliki tingkat relevansi yang tinggi
akan mampu melahirkan konsep yang sa-
lah pada seseorang (Roini, 2012). Materi
tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak bo-
leh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit
akan kurang membantu mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Seba-
liknya, jika terlalu banyak akan membu-
ang waktu dan tenaga yang tidak perlu
untuk mempelajarinya. Minimnya pe-
nguasaan metode yang digunakan oleh
guru juga berpengaruh besar menimbul-
kan miskonsepsi kepada siswa. Hasil
survei menunjukkan bahwa sebanyak
100,00% dari jumlah guru tidak memiliki
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panduan dalam melaksanakan metode
yang diterapkannya, sehingga guru hanya
melakukan metode pembelajaran yang
monoton dan hanya sesuai dengan situasi
kelasnya saja tanpa menggunakan sintak
yang terstruktur dari metode yang digu-
nakan. Hasil lain menemukan bahwa
66,70% dari jumlah guru yang meran-
cang RPP mengambil dari guru lain dan
internet. lronisnya, RPP tersebut tidak di-
bagikan kepada siswa pada saat awal me-
lakukan kompetensi baru. Beberapa sis-
wa saat wawancara menyatakan bahwa
tidak jarang merasa bosan dan malas saat
proses pembelajaran, terutama pada saat
materi mekanisme kerja transmisi dikare-
nakan guru terlalu banyak ceramah. Me-
tode pembelajaran adalah bentuk pembel-
ajaran yang tergambar dari awal sampai
akhir yang disajikan secara khas oleh gu-
ru. Dengan kata lain, model pembelajaran
merupakan bungkus atau bingkai dari pe-
nerapan suatu pendekatan teknik pembel-
ajaran sebagaimana dijelaskan pada
Gambar 3 oleh Crow dan Sheppard,

2011.
Sumber
Belajar \

FAKTOR
EKSTER-
NAL

Karakte-
ristik

Gambar 3. Planetari Faktor Eksternal
Penyebab Miskonsepsi Transmisi Mobil

Penggunaan metode secara semba-
rangan ini tidak berdasarkan pada analisis
kesesuaian antara tipe isi pelajaran de-
ngan tipe Kkinerja (performansi) yang
menjadi sasaran belajar, sehingga akan
sangat gampang menimbulkan kesalahan

pada konsep yang dipelajarinya (miskon-
sepsi). Suatu hasil belajar memerlukan
kondisi belajar internal dan kondisi bel-
ajar eksternal yang berbeda. Suatu meto-
de pembelajaran seringkali hanya cocok
untuk belajar tipe isi tertentu di bawah
kondisi tertentu (Suhartadi, 2011). Hasil
survei menghasilkan temuan bahwa
66,70% dari total guru menjawab bahwa
sarana dan prasana yang telah digunakan
untuk proses pembelajaran tidak lengkap.
Hasil lain juga memaparkan bahwa
55,60% guru mengatakan bahwa alat
yang ada dan digunakan sudah tidak la-
yak seperti komponen pada chasis. Di da-
lam konteks pembelajaran sistem evalua-
si menjadi tolak ukur untuk menilai hal
sejauh mana pemahaman seorang guru
terhadap materi yang diajarkan kepada
siswa. Tanpa adanya evaluasi dari seko-
lah kepada guru, maka fenomena terjadi-
nya miskonsepi pembelajaran akan juga
sulit dideteksi (Wang, 2015).

Deskripsi keefektivan pembelajaran
berpendekatan mind mapping dapat dije-
laskan sebagai berikut. Hasil perhitungan
data melalui uji-t dengan bantuan SPSS
20.0 for Windows menunjukkan perbeda-
an yang cukup signifikan. Pada kelas eks-
perimen, analisis dengan teknik rerata di-
peroleh hasil bahwa nilai rerata kemam-
puan akhir kelompok eksperimen yang
mendapat perlakuan sebesar 89,50. Se-
dangkan rerata kelas kontrol sebesar
77,50. Dari hasil perhitungan bahwa ber-
arti keputusan yang diperoleh adalah Hg
ditolak sehingga disimpulkan bahwa ter-
dapat perbedaan yang signifikan antara
hasil tes kemampuan akhir kelas eksperi-
men dan kontrol. Dari uraian di atas
maka dapat diketahui bahwa hasil belajar
siswa kelas eksperimen yang mendapat
perlakuan dengan model pembelajaran
menggunakan peta pikiran (mind mapp-
ing) berbeda secara signifikan dengan ke-
las kontrol yang menggunakan metode
konvensional.
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Pernyataan ini seperti yang pernah
disampaikan oleh Putra (2014) yang
mengungkapkan manfaat penggunaan
mind mapping, Yyaitu bersifat fleksibel
dan dapat memusatkan perhatian serta
meningkatkan pemahaman. Perbedaan
yang signifikan tersebut disebabkan oleh
penerapan metode peta pikiran (mind
mapping) yang sesuai dengan kompetensi
sasaran. Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian serupa sebelumnya yang dila-
kukan oleh Nusantari (2012) membukti-
kan bahwa penggunaan metode mind
mapping secara kreatif dapat mening-
katkan penguasaan materi secara kognitif
pada mata pelajaran IPS terpadu di SMP
Negeri 20 Malang.

Penelitian lain juga pernah dilaku-
kan oleh Ya’kub, 2008 menunjukkan
bahwa metode mind mapping dapat me-
ningkatkan kemampuan untuk berpikir
kritis dan penguasaan materi pada mata
pelajaran ekonomi siswa Kelas XI SMA
Negeri 4 Malang. Selanjutnya Crowe dan
Sheppard (2011) menjelaskan bahwa
mind mapping dapat menstimulus ke-
ingintahuan siswa terhadap hal yang di-
anggap menarik. Pada pembelajaran
transmisi  mobil, peta pikiran mampu
membantu siswa dalam merancang setiap
konsep yang kemudian akan dikembang-
kan menjadi garis-garis point terkecil pa-
da setiap materi pokoknya. Penelitian la-
in oleh Misbah (2015) terhadap pembel-
ajaran siswa teknik kendaraan ringan
yang menggunakan mind mapping meng-
hasilkan temuan bahwa terjadi peningkat-
an secara drastis nilai siswa setelah dila-
kukan dengan metode mind mapping
menggunakan sintax yang benar dan ber-
tahap. Crowe dan Sheppard (2011) dan
Corte (2015) memaparkan hasil peneliti-
annya bahwa mind mapping juga dapat
membuat siswa mengingatkan dengan le-
bih baik, waktu yang diperlukan untuk
belajar lebih cepat dan efektif, membuat
individu menjadi lebih kreatif serta ba-

han-bahan yang dibutuhkan dalam proses
pembuatannya pun sederhana.

Selain itu, mind mapping dapat me-
ningkatkan siswa berpikir kreatif ter-
hadap setiap bidang tertentu. Hal tersebut
sejalan dengan Mukhadis (2013) bahwa
muara akhir pencapaian tingkat dan jenis
kompetensi dalam bidang tertentu, seha-
rusnya dapat mempunyai nilai tambah
dalam hidup dan kehidupan di masyara-
kat. Peningkatan kompetensi pembelajar-
an transmisi mobil menggunakan mind
mapping merupakan berkaitan dengan
suatu tugas, keterampilan, sikap, dan
apresiasi yang diperlukan untuk menun-
jang keberhasilan pembelajaran transmisi
manual mobil, khususnya terhadap materi
yang analisisnya memiliki karakteristik
sulit untuk dipahami dan dipelajari oleh
siswa.

Hasil perhitungan uji beda analisis
efektivitas terlihat bahwa siswa pada ke-
lompok eksperimen memiliki nilai di atas
siswa pada kelompok kontrol. Selain itu,
rerata nilai kemampuan akhirpun pada
kelompok eksperimen lebih tinggi diban-
ding dengan kelompok kontrol pada pro-
ses pembelajaran. Dengan demikian ter-
dapat perbedaan yang signifikan penerap-
an model pembelajaran menggunakan pe-
ta pikiran (mind mapping) dengan meto-
de ceramah. Hal tersebut juga didukung
oleh perhitungan sehingga H, diterima
yaitu terdapat perbedaan yang signifikan
hasil tes akhir kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan dan pembahas-
an dapat ditarik simpulan sebagai berikut.
Pertama, persentase siswa yang meng-
alami miskonsepsi di atas 50,00% untuk
semua sekolah. Ditemukan sembilan je-
nis miskonsepsi yang berhasil diidentifi-
kasi pada materi mengidentifikasi fungsi
transmisi mobil dan komponennya, dan
delapan jenis miskonsepsi pada konsep
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memeriksa kerusakan pada transmisi mo-
bil. Miskonsepsi terjadi karena kesalahan
yang dilakukan siswa dalam membangun
konsepsi berdasarkan informasi ling-
kungan fisik disekitarnya atau teori yang
diterimanya.

Kedua, Miskonsepsi pada materi
mengidentifikasi fungsi transmisi mobil
dan fungsi dari komponen transmisi mo-
bil diperoleh gambaran bahwa sebagian
besar siswa mengalami miskonsepsi de-
ngan rerata persentase mencapai 78,80%.
Miskonsepsi pada konsep memeriksa
transmisi manual mobil diperoleh gam-
baran bahwa sebagian besar siswa meng-
alami miskonsepsi dengan rerata persen-
tase mencapai 74,80%.

Ketiga, faktor penyebab terjadinya
miskonsepsi tentang konsep mengidenti-
fikasi fungsi dan komponen transmisi
mobil, dan mendiagnosis kerusakan pada
transmisi mobil bersumber dari faktor in-
ternal dan eksternal. Empat faktor inter-
nal sebagai sumber miskonsepsi yaitu:
(1) hasil pengetahuan siswa dari penga-
laman sehari-hari yang oleh siswa dite-
rapkan pada konteks pengetahuan yang
ilmiah, (2) pola pikir siswa yang masih
menganut sistem intuitif, (3) pola belajar
siswa yang cenderung menggunakan re-
ferensi seadanya dan tidak relevan, dan
(4) pengetahuan awal siswa yang mis-
konsepsi. Faktor eksternal yang ditemu-
kan sebagai sumber miskonsepsi adalah:
(1) bahan pustaka yang digunakan guru
kurang relevan, (2) lemahnya paradigma
guru dalam menerapkan metode pembel-
ajaran yang digunakan, (3) karakteristik
konsep yang sulit, (4) tidak tersedianya
alat bahan praktikum yang memadai, dan
(5) kurangnya keaktifan sekolah dalam
melakukan evaluasi.

Keempat, sintak model pembelajaran
mind mapping yang perlu dikembangkan,
yaitu: (1) pendahuluan (penyampaian
warmingup tentang fenomena terupdate
pada transmisi mobil); (2) orientasi masa-
lah (stimulus pada pengetahuan awal sis-

wa); (3) perencanaan kegiatan kelompok
(menggali informasi dan melakukan pen-
catatan); (4) investigasi; (5) Asosiasi
(mencari hubungan antara main topic de-
ngan sub topic); dan (6) presentasi.

Kelima, bahwa sangat efektif pem-
belajaran berpendekatan peta pikiran
(mind mapping) sebagai alternatif meme-
cahkan masalah miskonsepsi tentang
transmisi mobil. Hasil perhitungan data
menunjukkan perbedaan yang signifikan
hasil belajar kelas kontrol dan kelas eks-
perimen. Pada kelas eksperimen, analisis
dengan teknik rerata diperoleh hasil bah-
wa nilai rerata kemampuan akhir kelom-
pok eksperimen yang mendapat perlaku-
an sebesar 89,50. Sedangkan rerata kelas
kontrol sebesar 77,52.
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